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Abstrak 
 
Pertanian kota hadir sebagai bentuk pengejawantahan gaya hidup berkelanjutan. Hadirnya gaya hidup berkelanjutan didasari oleh kesadaran isu 
keberlanjutan akibat berbagai (potensi) masalah yang muncul di tengah masyarakat kontemporer. Pertanian kota merupakan salah satu jawaban dari 
tiga permasalahan sentral masyarakat kontemporer, yaitu permasalahan energi, perubahan iklim, dan ketahanan pangan. Namun, kegiatan pertanian 
kota hanya dapat menjadi jawaban yang memberikan pengaruh signifikan apabilakegiatan ini dapat menjadi arus utama (mainstream) kehidupan 
masyarakat. Penelitian ini menganalisis sarana kegiatan dalam  sistem pemasyarakatan pertanian kota di kota Bandung, sebagai upaya utama 
memasukkan kegiatan pertanian kota ke arus utama kehidupan masyarakat. Sarana kegiatan yang sesuai dapat mendukung sistem pemasyarakatan 
kegiatan pertanian kota karena sarana merupakan komponen utama penyusun kegiatan selain manusia. Dalam melakukan penelitian  ini penulis 
memilih Komunitas Halaman Organik sebagai studi kasus penelitian. Hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa sarana  kegiatan yang 
digunakan dalam sistem pemasyarakatan pertanian kota, belum mendukung tujuan kegiatan itu sendiri. Hal ini disebabkan tidak  oleh ketiadaan 
 pemahaman seputar kajian yang mempengaruhi kehidupan  masyarakat kontemporer pada komunitas, seperti kajian gaya hidup.  Keilmuan Desain 
Produk dapat berperan melalui perancangan sarana pendukung dalam sistem pemasyarakatan pertanian kota di masyarakat,  yang sesuai dengan gaya 
hidup dan konteks masyarakat kontemporer. 
 
Abstract 
 
Urban agriculture or urban farming was presented as a form of embodiment of a sustainable lifestyle. The presence of this sustainable lifestyle was 
based on the awareness of sustainability issues caused by a range of (potential) problems that emerged within so-called contemporary society. Thus 
urban agriculture was one of the answers out of three central problems faced by this contemporary society today, namely the energy issue, climate 
change and food security. However, urban agriculture activities could only be the answer that gave it significant influence should this sort of activity 
had been the primary life principal (mainstream) of this mega society.The urban farming in the city of Bandung, as a major effort to incorporate the 
farming activity into the main stream of community life. The appropriate facilitating activity was needed to support the communal urban farming 
activity within the society because this facility was meant to be the primary component to make up an activity in addition to the men who conducted 
the activity. In conducting this study, the author chose the Komunitas Halaman Organik as the research for the case study. The analysis resulted that 
the means of activities used in the communal urban farming facilitating system had not yet been supporting the aim of the activity itself. This was 
caused not by the lack of comprehension around the study which had been influencing the lives of contemporary people within the community, such 
as the study of lifestyle. The discipline of Product Design could play a role through designing a supporting system for communal urban farming 
facilitating system for the community, which suitable with the lifestyle and its means of contemporary society.  
 
 
 
Pendahuluan 
Kegiatan pertanian kota sudah mengemuka sejak dua dasawarsa lalu di negara maju seperti Amerika Serikat dan 
Kanada (Rees, 1997).  Seiring waktu, kegiatan ini semakin berkembang dan menyebar ke berbagai negara di dunia, 
termasuk Indonesia. Di Indonesia, kegiatan ini digalakan di tingkat akar rumput, dan dilakukan secara mandiri oleh 
rumah tangga, maupun oleh komunitas lokal tertentu. Dilihat dari karakteristik pelaku, kegiatan pertanian kota di 
Indonesia masih termasuk ke dalam perbaikan laku hidup berskala kecil. Perbaikan berskala kecil memberikan dampak 
positif yang kurang signifikan. Walaupun begitu, hal ini tetap harus dilakukan sebagai langkah awal menuju praktik 
perbaikan yang lebih besar (SPREAD, 2011).  
Apabila merujuk pada Teori Transisi yang disampaikan F. W. Geels, kegiatan pertanian kota di Indonesia bisa dianggap 
sebagai relung (niche) wilayah penelitian untuk bereksperimen terkait pola yang berbeda dari arus utama kehidupan 
masyarakat (mainstream/ regime level) (SPREAD, 2011).  Pola unik yang ditemukan selanjutnya dapat dikembangkan 
menjadi arus utama kehidupan masyarakat itu sendiri. Dalam konteks isu keberlanjutan, menjadikan perbaikan skala 
kecil sebagai mainstream memiliki urgensi tersendiri, dalam upaya menghasilkan dampak positif yang lebih signifikan. 
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Dalam upaya menjadikan perbaikan skala kecil menjadi arus utama masyarakat, upaya pemasyarakatan perbaikan perlu 
dilaksanakan. Dalam suatu sistem pemasyarakatan perbaikan tersebut, terdapat berbagai faktor yang mempunyai 
pengaruh besar, diantaranya adalah pelaku (human) kegiatan, (activities) dan sarana (tools). Penelitian berkaitan dengan 
analisis perilaku pelaku, kegiatan, serta sarana diperlukan dalam menciptakan sistem pemasyarakatan yang bisa berjalan 
efektif. Penulis akan memfokuskan pada analisis sarana kegiatan, walaupun begitu analisis terhadap pelaku dan 
kegiatan juga tetap dilakukan karena ketiga hal tersebut daling berkaitan satu sama lain. 
 Sebagai studi kasus, penulis memilih Komunitas Halaman Organik (KHO) yang berada di daerah kota Bandung. KHO 
dipilih karena memiliki kompetensi dasar yang baik di bidang praktik pertanian, khususnya pertanian organik. KHO 
juga memiliki anggota-anggota yang aktif melakukan kegiatan pertanian kota skala rumah tangga. Selain itu, komunitas 
ini juga aktif melakukan sosialisasi, pelatihan, serta pendampingan, kepada pelaku maupun calon pelaku kegiatan 
pertanian kota. Kesemua hal tersebut merupakan bagian dari rangkaian kegiatan terintegrasi dalam upaya 
pemasyrakatan kegiatan pertanian kota skala rumah tangga di Indonesia.  
Metoda 
Kegiatan pertanian kota merupakan salah satu bentuk dari pengejawantahan gaya hidup berkelanjutan. Gaya hidup 
berkelanjutan diartikan sebagai“pattern of action and connsumption used by people to affiliate and differentiate 
themselves from others, which: meet basic needs, provide a better quality of life, minimise the use of natural resources 
and emissions of waste and pollutans over the lifecycle, and not jeopeardise the needs of future generations“ (CfSD 
dalam SPREAD, 2011). 
Kegiatan ini dapat menjawab tiga isu sentral dalam kehidupan masyarakat kontemporer yaitu isu energi,  perubahan 
iklim, serta ketahanan pangan. Kegiatan pertanian kota di seluruh dunia selalu dimulai di tingkat akar rumput 
masyarakat (Smit, 2002). Secara umum, dapat dirumuskan tiga motivasi utama kegiatan ini yaitu (1) Akses yang tidak 
memadai terhadap suplai pangan, (2) Akses yang tidak memadai terhadap penghidupan/ lapangan pekerjaan, dan (3) 
Keinginan terhadap kualitas hidup yang lebih baik. Dua motivasi pertama identik dengan keterbatasan, sedangkan 
motivasi ketiga identik dengan kebercukupan. Hal ini menyebabkan berbagai bentuk sarana yang digunakan hadir 
dengan sangat berbeda, sesuai dengan tipe motivasi pelaku kegiatan. 
Kegiatan pertanian kota kontemporer di Indonesia (dalam hal ini diwakili oleh KOH beserta anggotanya) dilakukan 
oleh masyarakat dari kalangan kelas menengah,yang telah mampu mencukupi kebutuhan hidupnya. Hal ini 
menyebabkan, kegiatan pertanian kota di Indonesia identik dengan motivasi kebercukupan, yaitu keinginan terhadap 
kualitas hidup yang lebih baik. Selain itu, kegiatan pertanian kota sebagai bentuk gaya hidup berkelanjutan juga 
dipengaruhi oleh tren yang ada pada masyarakat. Hal ini dijelaskan dalam bagan berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 1 Pemetaan Hubungan Antara Tren dan Gaya Hidup 
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Penulis melakukan pengumpulan data seputar penelitian melalui empat cara yaitu (1) studi literatur (2) wawancara 
narasumber ahli (berikutnya disebut wawancara ahli) yang (3) observasi komunitas, serta (4) wawancara narasumber 
pelaku kegiatan pertanian kota skala rumah tangga (berikutnya disebut wawancara pelaku kegiatan). Narasumber ahli 
memiliki latar belakang praktisi bisnis pertanian organik sekaligus penggagas Komunitas Halaman Organik. Observasi 
komunitas dilakukan secara langsung dengan meninjau kegiatan komunitas, maupun secara tidak langsung melalui 
dokumentasi kegiatan terdahulu yang dimiliki oleh komunitas. Narasumber pelaku kegiatan dipilih dengan metode 
purposive sampling, yaitu pemilihan sampel (partisipan) dengan mempertimbangkan berbagai kriteria yang telah 
dipersiapkan sebelumnya. 
Analisis 
Kegiatan pertanian kota  yang dilakukan di kota Bandung oleh anggota KOH merupakan kegiatan intensif seperti 
halnya kegiatan pertanian secara umum. Lahan pertanian kota haruslah dirawat secara berkala, oleh sebab itu kedekatan 
tempat hidup pelaku dengan daerah dilakukannya kegiatan menjadi syarat utama terlaksananya kegiatan pertanian kota 
secara mandiri. Karenanya, rumah tangga merupakan bentuk ideal dari syarat ini. Kegiatan pertanian kota bukanlah 
kegiatan yang bisa dipaksakan kepada setiap orang. Dibutuhkan minat dan komitmen untuk melakukan kegiatan terkait. 
Keputusan adopsi kegiatan harus berasal dari calon pelaku kegiatan itu sendiri bukan berasal dari pihak ketiga. Hal ini 
menyebakan pendekatan kegiatan pertanian kota berbasis kelompok masyarakatyang diinisiasikan oleh pihak ketiga 
tidak bisa berjalan secara efektif dan berkelanjutan apabila tidak ada jaminan bahwa semua anggota kelompok tersebut 
memiliki minat dan komitmen yang sama pada kegiatan tersebut.Untuk memperbesar skala kegiatan dari kegiatan 
rumah tangga menjadi kegiatan kelompok masyarakat, strategi paling tepat adalah dengan mengemas kegiatan rumah 
tangga secara menarik. Upaya ini dilakukan untuk memunculkan ketertarikan dan minat  rumah tangga lain di 
kelompok tersebut untuk melakukan kegiatan sejenis. 
KOH melakukan rangkaian kegiatan terpadu dalam upaya memasyarakatkan kegiatan pertanian kota (organik) di 
Indonesia, khususnya daerah Bandung dan sekitarnya. Kegiatan ini antara lain berupa pelatihan, maupun sosialisasi 
yang dilakukan kepada masyarakat. Kegiatan pelatihan dilakukan minimal satu kali dalam sebulan, dengan jumlah 
peserta maksimal 20 orang. Kegiatan pelatihan terbagi menjadi dua, yaitu pelatihan materi teori, serta pelatihan materi 
praktek cocok tanam organik. Informasi pelatihan oleh Komunitas Halaman Organik disebarluaskan melalui kegiatan 
sosialisai yang dilakukan oleh komunitas, maupun informasi mulut ke mulut. Kegiatan sosialisasi dilakukan dengan 
memanfaatkan media sosial. Komunitas juga melakukan sosialisasi lapangan secara berkala, dengan bergabung ke 
dalam acara-acara tertentu, atau dengan menciptakan acara mandiri. Sasaran calon pelaku dari rangkaian kegiatan 
terpadu ini adalah individu dari keluarga menengah-atas. Hal ini sesuai dengan tren perkembangan pertanian kota 
kontemporer Indonesia yang dilakukan oleh masyarakat kelas menengah. Sistem pemasyarakatan kegiatan pertanian 
kota oleh KOH diilustrasikan dalam bagan berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 2 Sistem Pemasyarakatan Kegiatan Pertanian Kota oleh KHO, Panah Biru Merupakan Bentuk 
Informasi, Panah Ungu Merupakan Pembentuk Informasi. 
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Sarana-sarana yang digunakan dalam kegiatan pertanian kota yang dilakukan oleh KHO maupun oleh anggotanya 
terdiri dari sarana  baru, sarana modifikasi baru, dan sarana modifikasi bekas. Contoh ketiga tipe sarana ini disajikan 
dalam tabel sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penutup  
Laku hidup masyarakat kontemporer di keseharian menghasilkan berbagai permasalahan dalam konteks alamiah 
kehidupan mereka. Salah satu bentuk pola laku hidup yang menghasilkan banyak permasalahan adalah pola laku 
konsumsi. Pola laku ini merupakan akar penyebab beberapa permasalahan sentral seperti permasalahan energi, 
perubahan iklim, dan ketahanan pangan. Adanya berbagai permasalahan ini mernyebabkan munculnya isu 
keberlanjutan yang diejawantahkan melalui pelaksanaan gaya hidup berkelanjutan. Kegiatan pertanian kota 
kontemporer merupakan salah satu bentuk pengejawantahan tersebut, dan dapat berkontribusi menjawab ketiga 
permasalahan sentral yang telah disebutkan sebelumnya. 
 
Kegiatan pertanian kota kontemporer di Indonesia sangat dipengaruhi oleh fenomena sosial masyarakat secara global. 
Karenanya, isu keberlanjutan menjadi salah satu pendukung utamaa dilakukannya kegiatan terkait. Kegiatan pertanian 
kota kontemporer di Indonesia digerakkan oleh masyarakat ekonomi kelas menengah yang tergabung dalam komunitas 
maupun yang bergerak secara mandiri. Mereka yang berasal dari kelas ini memiliki kemampuan untuk memenuhi 
kebutuhan dasarnya, sehingga beranjak untuk memenuhi kebutuhan sekundernya. Hal inilah yang menyebabkan adopsi 
kegiatan pertanian kota di Indonesia lebih banyak berkaitan dengan pengisian waktu luang, penyalur hobi, maupun 
pemenuhan aspirasi yang terutama berkaitan dengan kesehatan serta lingkungan hidup. 
Jenis Sarana Contoh Sarana 
Baru 
 
Modifikasi Baru 
 
Modifikasi Bekas 
 
Tabel 1 Tiga Tipe Sarana yang Digunakan Oleh KHO dan Anggotanya 
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Dilihat dari motivasi yang melatarbelakangi, serta karakter pelaku kegiatan, pertanian kota kontemporer di Indonesia 
memiliki kemiripan yang dekat dengan kegiatan sejenis di negara maju industri. Namun, strategi pelaksanaan kegiatan 
yang dilakukan oleh komunitas (dalam hal ini Komunitas Halaman Organik sebagai studi kasus) masih belum 
sepenuhnya menceriminkan motivasi maupun karakter pelaku kegiatan. Contohnya pada penggunaan berbagai sarana 
pendukung kegiatan pertanian kota. Pemakaian sarana yang mayoritas memanfaatkan barang bekas tidak sesuai dengan 
karakter motivasi keberecukupan yang menggambarkan identitas pelaku kegiatan pertanian kota di daerah Bandung, 
yang diwakili oleh KHO dan anggota komunitasnya. Sarana yang digunakan ditemukan lebih sesuai dengan karakter 
motivasi keterbatasan banyak hadir di negara berkembang. Ketidaksesuaian ini mencegah munculnya ketertarikan yang 
dapat menumbuhkan minat pada masyarakat umum non-pelaku kegiatan. 
Kesesuaian citra dalam sarana pendukung kegiatan pertanian kota perlu diciptakan, agar masyarakat umum non-pelaku 
bisa tertarik dan menumbuhkan minat terhadap kegiatan terkait. Tumbuhnya minat pada masyarakat non-pelaku akan 
memperbesar peluang diadopsinya kegiatan pertanian kota secara lebih luas. Hal ini berguna untuk membangun 
masyarakat kontemporer berkelanjutan, yang akan memberikan perbaikan pada konteks alamiah masyarakat.  
Keilmuan desain produk berpeluang untuk berkontribusi dalam ranah ini. Pendekatan keilmuan desain produk dapat 
digunakan dalam menciptakan citra dan nilai kegiatan pertanian kota kontemporer di Indonesia yang sesuai dengan 
karakter masyarakatnya. Citra dan nilai dapat dibangun melaui perancangan sarana dan prasarana yang mendukung 
kegiatan pertanian kota masyarakat kontemporer. Selain itu, citra dan nilai dapat dibangun melaui perancangan sistem 
pameran trimatra (3D visual merchandising) yang dilakukan ketika komunitas melakukan sosialisasi kegiatan pertanian 
kota dalam acara-acara tertentu. 
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